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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi ini, dunia seakan tidak lagi memiliki batas ruang dan 

waktu sehingga banyak hal yang ikut terpengaruh akibat dari adanya perubahan 

tersebut.  Dunia yang seakan tidak memiliki batas ruang dan waktu kemudian 

mulai memunculkan berbagai tuntutan yang harus dipenuhi oleh setiap individu 

maupun organisasi (misalnya gaya hidup, perekonomian, perindustrian, 

perdagangan, dan lain-lain). Salah satu tuntutan yang muncul terutama bagi 

organisasi adalah agar organisasi dapat meningkatkan kualitas laporan 

keuangannya sehingga pertanggungjawaban perusahaan kepada publik dan para 

pemegang saham semakin transparan dan laporan keuangan tersebut diharapkan 

dapat mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya. Selain itu, 

setiap organisasi terutama organisasi yang terbuka untuk publik dan sahamnya 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia juga diwajibkan untuk melakukan audit atas 

laporan keuangannya. Audit laporan keuangan yang bertujuan untuk memenuhi 

kewajiban perusahaan kepada publik dan para pemegang sahamnya, hanya dapat 

dilakukan oleh seseorang yang profesional dalam bidang audit dan biasanya 

profesional tersebut disebut sebagai akuntan publik atau auditor eksternal. Dan 

sudah merupakan suatu kewajiban bagi seorang auditor untuk memeriksa laporan 

keuangan suatu perusahaan kemudian menyatakan pendapat (opininya)  atas 

kewajaran laporan keuangan tersebut. 

1.1 Latar Belakakang 

Pada eera globalilisaasisi iini, duuninia a sseakakanan ttiddakk llagagi i memiliki bbata as ruang dan 

waktktuu sehinggaga banyak hal yayangng iikukutt teterprpenengagaruh akkiibat ddaarii adanya pperubahan 

tetersebutt.. DDuunia yyaang seakan tidak memiliki batas ruanang g daan n wawaktk u kemumudian 

mulaii mememunnculkan berbagai tuntutan yang harus dipenuhi ololeh setetiaiap p indiviidud  

mamaupupun organisasi (misalnya gaya hidup, perekonomian, perindndusustriann,,

peperdr agaangan, dan lain-lain). Salah satu tuntutan yang muncul teerutamama a bagig  

organisasi adalah agar organisasi dapat meningkatkan kualittas lapoorann 

kekeuau nggannya sehingga pertanggungjawaban perusahaan kepada publlik ddaan parara a 

pemegang sahhamam ssememakakinin ttraransnspaparar n daann lalapoporarann kekeuauangnganan ttersebut diharapkpkanan 

dadapap t mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya. Seelalainn itutu,

sesetitiapap oorgrganiisasii teterurutatamama oorgrgananisisasi yangng ttererbubukaka uuntntukuk pp bublilik dadann sasahahamnm ya 

teerdrdafaftatarr dadalalamm BuBurrsa EfEf kek Indndono esiaa jjuuga diiwwajjibkbkanan untntukuk mmelelakakukukanan aaududit atas

laporan keuangannya. Audit lapooran keuanangan yang bertujuan untuk memenuhi

kewajiban perusahaan kepada puublik dan ppaara pemegang sahamnya, hanya dapat 

dilakukan oleh seseorang yang pprofesioonal dalam bidang audit dan biasanya

profesional tersebut disebut sebagaii aakkuntan publik atau auditor eksternal. Dan 
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Tugas auditor sebagai pemeriksa laporan keuangan menyebabkan seorang 

auditor tidak dapat bekerja sendiri dan membutuhkan bantuan auditor lainnya agar 

pekerjaannya lebih efektif dan efisien. Hal ini biasanya disebabkan oleh besarnya 

ukuran perusahaan (perusahaan mungkin mempunyai berbagai anak perusahaan, 

mempunyai beberapa cabang perusahaan di berbagai daerah atau mempunyai 

pabrik dan gudang di beberapa daerah) dan banyaknya transaksi perusahaan yang 

terjadi selama satu periode akuntansi. Oleh sebab itu, auditor-auditor tersebut 

harus bekerja sama dan bergabung di dalam suatu Kantor Akuntan Publik (KAP) 

tertentu sehingga pekerjaannya akan menjadi lebih mudah karena masing-masing 

auditor akan memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda ketika melakukan 

audit atas sebuah perusahaan. Akan tetapi, sebelum memeriksa laporan keuangan 

suatu perusahaan dan memberikan opini atas laporan keuangan perusahaan 

tersebut, auditor perlu untuk melakukan prosedur-prosedur penerimaan penugasan 

audit. Penerimaan penugasan audit yang dimaksud dalam hal ini adalah 

penerimaan perikatan audit oleh auditor (dalam jabatannya sebagai Partner) untuk 

melakukan audit atas laporan keuangan perusahaan (dalam hal ini disebut sebagai 

klien).

Seorang partner membutuhkan berbagai pertimbangan dalam menerima 

suatu perikatan audit karena terdapat banyak risiko di dalam mengaudit dan 

mengeluarkan opini atas suatu laporan keuangan. Penerimaan perikatan audit 

adalah tahap awal dari audit laporan keuangan yang melibatkan suatu keputusan 

untuk menerima (atau menolak) kesempatan untuk menjadi auditor dari klien baru 

pekerjaannya lebih efektif danan eefifisien. Hal l ininii bib asanya disebabkan oleh besarnya 

ukuran perusahaan (p(perusahaan mungkin mempunyai beberbagai anak perusahaan,

mempunyai bbeberapa cabang pperurusasahahaanan ddi beb rbagai daerahh atau mempunyai 

pabrikk ddan gudang didi bbebebere apa daerah) dan banyyakaknynyaa ttransaksi peruusas haan yang

teerjrjadi selalamama ssaatu pepeririodode akuntansi. Oleh sebababb itu, aududititoror--auditor ttersebut 

harus bebekekerrja saamma dan bergabung di dalam suatu Kantor AAkuk nttann PPubublilik (KKAPA ) 

teertrtene ttu sehhiingga pekerjaannya akan menjadi lebih mudah karenana masasining-g masingng 

auaudidittor aakan memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda ketiikak mmelelakakuku an 

audit aatas sebuah perusahaan. Akan tetapi, sebelum memeriksa laporraan keuangagann 

suatu perusahaan dan memberikan opini atas laporan keuangan perusaahhaann 

tersebebuut, auditor perlluu ununtutukk memelakukan prosededurur p-prorosesedud r penerimaanan ppenugasasanan 

aua dit. Penerimaan penugasan auudidit yyang dimaksud dalam hal ini adadalalahah 

pepeneneririmam an perikatan audit oleh auditor (dalam jabatannya sebagai Paartrtnner)r) uuntntuk 

memelalakukak n audiditt tatasas llapaporan kkeuuanangagan n peperurusahaan ((dadalalam hhall iinii ddisebubut t sesebbagai

klien)).

Seorang partner membutuuhkan berbbagai pertimbangan dalam menerima 

suatu perikatan audit karena terrdapat baannyak risiko di dalam mengaudit dan 

mengeluarkan opini atas suatu lapporann keuangan. Penerimaan perikatan audit 

adalah tahap awal dari audit laporan kkeuangan yang melibatkan suatu keputusan
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atau untuk melanjutkan sebagai auditor bagi klien yang sudah ada. (Boynton, et

all, 2002).

Petunjuk penerimaan perikatan audit dapat dilihat pada Standar Audit (SA) 

dan Sistem Pengendalian Mutu Nomor 1 (SPM1) dalam Standar Profesi Akuntan 

Publik (SPAP). Petunjuk tersebut pada dasarnya dibuat untuk mencegah 

terjadinya penerimaan perikatan audit yang menimbulkan ancaman berupa 

ketidakpatuhan terhadap prinsip-prinsip dasar profesionalisme dari seorang atau 

lebih auditor dalam mengaudit suatu perusahaan dan bertujuan juga untuk 

mengurangi ancaman lainnya yang mungkin timbul karena diterimanya perikatan 

audit atas suatu perusahaan. 

Adanya prinsip-prinsip yang harus dipatuhi dan ancaman-ancaman yang

mungkin timbul dari suatu perikatan audit menyebabkan setiap KAP harus 

berhati-hati dalam memilih kliennya. Apabila KAP menerima suatu perikatan 

audit, maka KAP tersebut harus mampu menanggung segala risikonya. Oleh 

sebab itu, dibutuhkan kepatuhan terhadap SPAP yang telah diterbitkan dan 

diberlakukan di seluruh Indonesia agar setiap KAP dapat meminimalkan risiko 

yang dapat terjadi ketika mengaudit suatu klien.  

Sebagai salah satu KAP yang cukup terkenal dan memiliki kurang lebih 645 

klien, KAP Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil juga melakukan tahapan 

penerimaan perikatan audit agar dapat meminimalkan risiko yang akan terjadi, 

baik bagi bisnis KAP maupun bagi bisnis kliennya. Oleh sebab itu peneliti ingin 

mengetahui apakah penerimaan perikatan audit pada KAP Hendrawinata Eddy 

Siddharta & Tanzil sudah sesuai dengan SPAP. 

Petunjuk penerimaan peperirikakatan audit dadapapat dilihat pada Standar Audit (SA)

dan Sistem Pengendndalalian Mutu Nomor 1 (SPM1) dalam m Standar Profesi Akuntan

Publik (SPAPAP). Petunjuk tersrsebbutut ppadada a dadasarnya dibuat untuk mencegah 

terjadininya penerimaaaan peperikatan audit yang mmenenimimbulkan ancamaman berupa 

keettidakpattuhuhanan tterhadaapp prinsip-prinsip dasar profofesesionalismsme e dadari seoraangn  atau 

lebih h auaudidittor dadalam mengaudit suatu perusahaan dan bbere tujujuanan jjuguga unntuk 

memengn urrangigi ancaman lainnya yang mungkin timbul karena diteririmam nyyaa pep rikataan n

auaudiditt ataas suatu perusahaan. 

AAdanya prinsip-prinsip yang harus dipatuhi dan ancaman-ancncaman yanangg

mungkkin timbul dari suatu perikatan audit menyebabkan setiap KKAP hharuus 

berhhatatii-hati dalam mmememililihih kkliliennya. Apabibilala KKAPAP mmenerima suatatuu perikaatatann 

aua dit, maka KAP tersebut harus mmammppu menanggung segala risikonya. OlOleheh 

sesebababb itu, dibutuhkan kepatuhan terhadap SPAP yang telah ditererbibitkkanan ddan 

didibeberlr akukkan ddii selulururuh h IIndonesisia a agagarar ssetetiiap KAKAPP dadapapatt me imi inimalkkanan rrisiko 

yang ddapapat terjajadidi kketika mengaudidit suatu klklien.  

Sebagai salah satu KAP yanng cukup teerkenal dan memiliki kurang lebih 645 

klien, KAP Hendrawinata Eddyy Siddhartta & Tanzil juga melakukan tahapan 

penerimaan perikatan audit agar dadapat mmeminimalkan risiko yang akan terjadi, 

baik bagi bisnis KAP maupun bagi bisi nis kliennya Oleh sebab itu peneliti ingin
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikemukakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

“Apakah penerimaan perikatan audit pada KAP Hendrawinata Eddy Siddharta & 

Tanzil, Jakarta telah sesuai dengan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP)?”

1.3 Batasan Masalah 

Beberapa batasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Jumlah klien KAP Handrawinata Eddy Siddharta & Tanzil yang banyak 

menyebabkan peneliti tidak dapat menelaah satu per satu klien KAP, oleh 

sebab itu penelitian ini hanya mengambil beberapa sample dari 3 kategori 

klien yang telah ada. Kriteria pemilihan dan pengambilan sample selanjutnya 

akan dijelaskan didalam metodologi penelitian dari skripsi ini. 

2. Banyaknya jasa yang ditawarkan oleh KAP Hendrawinata Eddy Siddharta & 

Tanzil kepada perusahaan maupun kepada publik menyebabkan peneliti tidak 

dapat menelaah satu per satu penerimaan perikatan atas jasa-jasa tersebut 

sehingga peneliti hanya akan menelaah tentang penerimaan perikatan audit 

atas audit laporan keuangan. 

3. Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) acuan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah SPAP 2014. Oleh sebab itu, peneliti hanya akan 

menelaah penerimaan perikatan audit atas laporan keuangan yang berakhir 

pada tahun 2014 agar penelitian ini menjadi lebih baik dan menjadi penelitian 

yang sesuai dengan data terbaru. 

“Apakah penerimaan perikatanan audit pada KAKAPP Hendrawinata Eddy Siddharta &

Tanzil, Jakarta telah h ssesuai dengan Standar Profesi Akununtatan Publik (SPAP)?”

1.3 Baatatasan Masalahh 

Beebberapa bbatatasasanan dalamm ppenelitian ini adalah : 

1. Juumlmlahah klienen KAP Handrawinata Eddy Siddharta && Tanzil l yayangng bannyay k

meennyebbaabkan peneliti tidak dapat menelaah satu per satu klk ien n KAKAP, oleeh h

ssebabb itu penelitian ini hanya mengambil beberapa sample ddara i 33 kakatetegori 

klieen yang telah ada. Kriteria pemilihan dan pengambilan samplee selanjutnynyaa 

akkan dijelaskan didalam metodologi penelitian dari skripsi ini.

2. BaBannyaknya jasa yyanangg diditatawaw rkan oleh KAKAPP HeHendndrarawinata Eddy SiSidddharta a &&

Tanzil kepada perusahaan maupupun kekepada publik menyebabkan peneliti ttididakak 

dadapapat menelaah satu per satu penerimaan perikatan atas jasa-jajassa tterersesebbut 

ses hingga penelelititi i hahannya akkanan mmenenelelaaaahh tentanngg pepenen irimaan perikatatanan audit 

atatasas audit lapapororan keuangan. 

3. Standar Profesi Akuntan PPublik (SPPAP) acuan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah SPAPP 2014. OOleh sebab itu, peneliti hanya akan 

menelaah penerimaan perikatann audidit atas laporan keuangan yang berakhir 

pada tahun 2014 agar penelitian inni menjadi lebih baik dan menjadi penelitian
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerimaan 

perikatan audit pada KAP Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil, Jakarta telah 

sesuai dengan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP).

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi KAP Handrawinata Eddy Siddharta 

& Tanzil dalam menerima perikatan audit selanjutnya. 

1.6 Metode Penelitian 

1.6.1 Objek Penelitian 

Hartono (2011) menyatakan bahwa objek penelitian merupakan suatu entitas 

yang akan diteliti. Oleh sebab itu, obyek penelitian dalam penelitian ini adalah 

Kantor Akuntan Publik Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil yang berlokasi 

di Jakarta.

1.6.2 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus, yang akan menggunakan 

dua jenis data, yaitu : 

1. Data primer yaitu data yang didapatkan oleh peneliti dari hasil melakukan 

observasi dan wawancara langsung terhadap Rekan KAP Hendrawinata 

Eddy Siddharta & Tanzil; dan 

perikatan audit pada KAP HHenendrdrawinata EdEddydy Siddharta & Tanzil, Jakarta telah 

sesuai dengan Standadar Profesi Akuntan Publik (SPAP).

1.5 Maannfaat Penelititianan 

Hasil dadariri ppene elitiaann iini diharapkan dapat memmbeberikan n ininfoformrmasi yangng dapat 

digunaakakan n sebaaggai bahan pertimbangan bagi KAP Handrawiwinata EEddddy y SiS ddhaharta 

& & TaTanzn il dalalam menerima perikatan audit selanjutnya. 

1.6 Meetode Penelitian 

1.6.1 OObjek Penelitian 

HHartono (2011)1) mmenenyayatatakakan bahwa objejekk pepenenelilititiana  merupakan ssuauatu entititasas 

yang akan diteliti. Oleh sebab ituu, obobyeyekk penelitian dalam penelitian ini adadalalahah 

KaKantntoro  Akuntan Publik Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil yyanangg beerlrlokokasi 

didi JJakartat .

1.6.22 JeJenis dan n TeTekknik Pengumppulan Datata

Penelitian ini merupakan ppenelitian sstudi kasus, yang akan menggunakan 

dua jenis data, yaitu :

1. Data primer yaitu data yang did dappatkan oleh peneliti dari hasil melakukan 

observasi dan wawancara langgssung terhadap Rekan KAP Hendrawinata
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2. Data sekunder yaitu data yang didapatkan dengan melakukan inspeksi 

terhadap dokumen-dokumen penerimaan perikatan audit yang dimiliki oleh 

KAP dan buku-buku atau jurnal-jurnal yang digunakan sebagai referensi 

dalam penelitian ini.  

Selanjutnya, yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data adalah cara 

peneliti dalam memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini. Berikut 

merupakan penjelasan tentang teknik pengumpulan data, yaitu :

1. Observasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan meneliti data yang 

didapatkan dari KAP Hendrawinata Eddy Siddharta  & Tanzil dan 

mengamati prosedur penerimaan perikatan audit yang dilakukan oleh Rekan 

KAP terhadap klien/calon klien. 

2. Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab secara lisan kepada Rekan 

KAP Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil tentang penerimaan perikatan 

audit. 

3. Inspeksi dilakukan dengan cara meneliti dokumen penerimaan perikatan 

yang dimiliki oleh KAP Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil sebanyak 

dua belas (12) set dan kemudian meneliti keseusaian prosedurnya terhadap 

SPAP. 

1.6.3 Data yang Dibutuhkan 

Data-data yang dibutuhkan dalam melaksanakan penelitian ini adalah :

1. Form analisis atas klien. 

2. Form independensi yang harus diisi oleh auditor KAP. 

KAP dan buku-buku aatatauu jjurnal-jurnanall yay ng digunakan sebagai referensi 

dalam penelitiianan ini.  

Selanjutnynya, yang dimaksudud ddenengagan n teteknnikik pengumpulann data adalah cara 

penelititi dalam memmpeperoroleleh data dan informaasisi ddalalamam penelitian ini. Berikut 

memerupakan n pepenjnjele asan ttenenttang teknik pengumpulan dadata, yaitituu ::

1. ObObseserrvasi ddilakukan dengan cara mengumpulkan danan menelelititi i dad ta yyang

dididapapatkan dari KAP Hendrawinata Eddy Siddharta  & TTananzil daan n

meengamati prosedur penerimaan perikatan audit yang dilakukkaan oleleh h ReRekan 

KKAP terhadap klien/calon klien. 

2. WWawancara dilakukan dengan cara tanya jawab secara lisan keppada ReRekann 

KKAP Hendrawiinanatata EEddddyy Siddharta & TaTanznzilil ttenentat ng penerimaaaann perikaatatann 

audit. 

3.3 InInsppeksi dilakukan dengan cara meneliti dokumen penerimaanan ppererikikatatan 

yang ddiimililikikii ololeheh KKAP HHenendrdrawawininatata Eddyd SSididdhdhartta && TTanzil sesebabanyak 

dudua belas s (1(12)2) set dan kemmudu ian meenneliti keseusaiaiann prprosedururnynya terhadap 

SPAP. 

1.6.3 Data yang Dibutuhkan 

Data-data yang dibutuhkan dalam melaakksanakan penelitian ini adalah :

1 Form analisis atas klien
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3. Surat perikatan audit yang diberikan kepada klien oleh pimpinan KAP 

Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil. 

Keterangan : 

Surat permohonan atau permintaan oleh klien kepada KAP Hendrawinata Eddy 

Siddharta & Tanzil untuk melakukan audit tidak ada karena pada dasarnya klien 

KAP merupakan kenalan Partner atau Pejabat KAP sehingga permintaan audit 

biasanya dilakukan secara lisan dan persetujuan untuk meminta dan melakukan 

audit langsung tertera di dalam surat perikatan. 

1.6.4 Metode Analisa Data 

Metode analisa data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

penilaian kecocokan antara praktik penerimaan perikatan audit oleh KAP 

Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil terhadap prosedur penerimaan perikatan 

audit yang telah ditetapkan dalam SPAP. Penilaian kecocokan prosedur 

penerimaan perikatan audit tersebut dilakukan dengan cara membandingkan 

prosedur yang ditetapkan dalam SPAP dengan prosedur yang dilaksanakan oleh 

KAP Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini dibagi kedalam lima bab yang terdiri dari : 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penulisan, manfaat penelitian, dan metode penelitian. 

Keterangan : 

Surat permohonann atau permintaan oleh klien kepadada KKAP Hendrawinata Eddy 

Siddharta && Tanzil untuk mellakakukukanan aaududitit tiddak ada karena papada dasarnya klien 

KAPP merupakan kekenaalalann Partner atau Pejabbatat KKAPAP ssehingga permmintaan audit 

bbiasanyaa ddililakakuku an sececaara lisan dan persetujuan ununtut k meemimintnta a dan meelal kukan 

audidit t lalangngsungng tertera di dalam surat perikatan. 

1..6.6.44 MMetoodde Analisa Data

Meetode analisa data yang akan digunakan dalam penelitiiana iinini aadad lah h

penilalaian kecocokan antara praktik penerimaan perikatan audit t olehh KAPAP 

Henddrawinata Eddy Siddharta & Tanzil terhadap prosedur penerimaaan periikkatann 

audidit t yang telah ddititetetapapkakan n dalam SPAPAP. PePeninilalaian kecocokaann proseddurur 

penerimaan perikatan audit terseebbut t ddilakukan dengan cara membandingngkakann 

prp ososede ur yang ditetapkan dalam SPAP dengan prosedur yang dilaksasannakakan n ololeh 

KAKAP HeH dndra iwinaatata EEddddy Sidddhahartrta a && TaTannzil. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini dibagi kedalam limaa bab yangg terdiri dari : 

Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang mam salah rumusan masalah batasan masalah
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Bab II Landasan Teori 

Pada bab ini diuraikan  tentang landasan teori yang berhubungan dengan kerangka 

pemikiran yang menjadi dasar pemikiran peneliti dalam melakukan analisis. 

Bab III Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini berisi tentang gambaran umum Kantor Akuntan Publik Hendrawinata 

Eddy Siddharta & Tanzil. 

Bab IV Analisis Penerimaan Perikatan Audit 

Bab ini berisi analisis kesesuaian penerimaan perikatan audit pada Kantor 

Akuntan Publik Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil, Jakarta dengan Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP) 2014. 

Bab V Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran penelitian. 

pemikiran yang menjadi dasarar ppeemikiran penneleliti i dalam melakukan analisis. 

Bab III Gambarann UUmum Perusahaan 

Bab ini beririsisi tentang gambararan umumumum KKanntotor Akuntan Puublblik Hendrawinata 

Eddy SSididdharta & Tananzizil.l  

Baab IV Ananalilisisis s Peneririmmaan Perikatan Audit 

Bab ininii beberisi analisis kesesuaian penerimaan perikatan n audid t t papadada Kanantor 

AkAkunu tatan Puubblik Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil, Jakartata denngagan n Standadar 

PrProfofesionnal Akuntan Publik (SPAP) 2014. 

Bab V  Penutup 

Bab inni berisi tentang kesimpulan dan saran penelitian.

 

 


